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KURIKULUI{ TIUATAN LOKAL

(Konsep dan Pelaksanaannya di Sekolah Dasar)

I. PENDUHULUAH

IJpaya penEieirrbanEiarr sunber daya manus ia rer f 3'1rr i

Eemberiarr perrgetahuan, keterampilarr dan sikap

merupal-lan sa-sara-n yanl. irrgin dicapai oleh bariEisa

rrrcioi-resia. r:rrtuk riewujudl-l.an n:asyarakat yarrg r-rtuh ' Hal

ini seiala.n denEia.n clenEiart tr:juari pencliciikan riasiona'1

sebagainarra yarrg tercantum dalan uridarrg-l-indariEl sistent

Penclidikarilia-si-orraII'lomor2Tahui-rlsJgBg

Sejala.ndenEiantujuanPericlidikarrnasiorral,T.

?aL''a Jr:-.rni ( 1gg0:469 ) , merrEiemukakan bahwa:

Perrclidikarr merupakarr upaya perrinEikatarr riutu
suriber da.ya inanusia yang pada akhirnya akan
berperanarr nerrtukan. . .meniadi eutting edBe' ' ' di
clalara pemaniaatan sumber daya alarr demi
penirigkatannutukehidupanberdasarkarrperoikirarr_
pemikiran yang berdasarhan wawasan masa depan '

Untuk mevruiudkan maksud di atas tidaklah nudah

dari da.pat dicapai dalarn waktu yang sinEikat. Nalriun,

nenerlukanusahadandukunganseluruhbangsaserta

waktu yang panjanEi. Ini berarti bahwa untuk mewujudkan

sumber daya manusia Indonesia yeng utuh dan

berkrralitas,membutuhkanseperangka'tsaranapendukung

yangmennadai.Dalaursistempendidikanpadaumunnyadan

sekolah pada khususnya', kurikulunr merupakarr elenerr
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penting yang eukup esensial dan utana' Karena itu

masalah kurikulum terutama dl sekolah dasar yang

nerupakan}eribagaperrdidikandasa.r,nenclapatperha'tian

yang serius dari berbagai pihak yarrg terlibat dalam

pengembangarr kurikuluru, seperti; ahli pendidikan' ahli

kurikulumdanparaguru'Penrerirrtahbesertapihakyang
ter l ibat dalaro Pengembangan kur iku lunr in i te lah

menyadaribahwasudahwaktunyada]-anpengembarlEian

kurikulun'rticlakhanyarremperhatika.nkeperrtirrgan

rrasiorraltetapikeperrtingariclaera.LiJugadiperhatikan,

karerra nodel perrEiembanEian kurikulum yanE bersifat

serrtralisasi,tidaknurrEikindipertaharrkanterus-
p,gngfl)S.

Apabi}amode}pengembarrEiankuriku].uratersebut

tetap d ipertahanka'n , maka kerrurrehinan dapat

meninbulkan behada.i kesenjangan bagi dunia pendidikan

umurinya, berbadgai potensi daerah tidak dapat

dinanfaatkan denEan baik, pendidika'n tidak relevan

dengankebutuhannasyarakatdansebaElainya.Berkaitan

denEianiniH.FakryGafar(1990)nengemukakanbahwa

sisten pendidikan nasional sekararrEi ini tidak se1alu

sesuai denElan kond is i clan kebutuhan daerah '

PernyataaninimenunjukkanbahwasistemPelrdidikan
yang berlaku nemiliki keleinahan dan keterbatasan-

keterbatasan.

Untuk menanggulangi berbagai kelemahan model

pengembangan kurikulun yang bersifat sentralisasi



tersebut, naka pererintah uencananEikan kebiiakan yanE

nenberikan kewenangan kepada daerah atau sekolah urrtuk

menyusunkurikulunyanBberwa.wasanlingkunEan.Halini

dimaksudkan untuk menberikan peluanE kepada daerah

atau sekolah nenyusun kurikulum yan8 sesuai denEan

kebutuhan, situasi, di nana sekolah berada' Urrtuk

merealisasikanpenyusunankurikulunyangsesuaidengan

kebutuhan, situasi nasing-nasinEf daerah naka diberikan

porsi201zsebaElaikewenangannya.DiharapkanPorsi

tersebutnasinEr-rrasingdaerahdapatnnengakomodasikan

berbagai potensi (budaya, sosial dan alam) secara

naksinal meniadi bahan pengaiaran di sekolah' Hodel

PengembanganinidikenaldenEanistilahkurikulum
nuatan lokaI.

Sebagai konsekuensi dari ide Pengembangan

kurikulunnuatan}okal,nakagurusebagaiPelaksarra
utama dituntut untuk aktif dan proEresif ' Dengan kata

Iain,bahwasebaEaipelaksanautanapengenbangan

kurikulum naka guru dituntut agar nemiliki seiumlah

persyaratan.HalininenginEratbahwanengenbangkan

suatukurikulumbukanpekerjaanmudahdanasaljadi.
Untukdapatnewujudkanpengenbangankurikulum

nuatan loka1 tersebut, maka guru harus rrenahani

berbagaikonsePPenEenbanErankurikuluro.Selanjutnya

keberhasilandankegagalanPenEembangankurikulun
sanEat tergantung kepada penahaman dan tindakan-

tindakarr yang dianbil oleh guru terhadap konseP dan
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pengembangan kurikulum nuatan lokaI itu sendiri '

Hencermati uraian di atas' naka permasalahannya

di sini adalah: "Bagainanakah konsep dan pelaksarraan

kurikulun muatan lokal di sekolah dasar ?" ' Untuk

meniawab pertanyaan tersebut' naka dalam tulisan ini

penulis nencoba mengetengahkan konsep dasar ' ruanE

lingkup dan cara nelaksanakan kurikulum muatan lokaI

ini.

II. PENGERTIAH DAN

LOKAL

A. Pengettian Euriku lun lluatan Lokal

Berbagai PenElertian dan tafsiran yang diberikan

oranEl terhadap istilah kurikum muatan lokal '

Pengertian dan tafsiran yanE diberikan cukuP beragan

dan bervariasi, ha1 ini terElantung atau dilatar

belakangi oleh profesi' visi' pengalanan dan wawasan

terhadaP kurikulum muatan lokal dari nasinE-masing

oranEi.

l{enurutt{entriPendidikandankebudayaanRldalart

SuratKeputusannyaNo.a4tz/u/1887(1887:5)nenegaskan

bahwa:

RUA}IG LINCf,.UP KURIKULUH I{UATAN

Kurikulum nuatan lokal adalah program

;;;;'--i;i dan media- Penyampaiannya
iI"E""--iingkungan alam' lingkungan
ii"E[""e"" -uua"v"- serta- kebutuhan
;il?;-ffiP*r"i*'i- ortr' nurid di daerah

pendidikan
dikaitkan

sosial dan
daerah dan
itu.

4



Dari Pernyataan' di atas' daPat ditarik suatu

kesinpulan bahwa istilah kurikutun nutan lokal

nengandunEl nakna atau funEsi ganda' Dalan PenElertian

tersebut, nenuniukkan bahwa kurikulun nuatan loka1

berfungsi sebagai penyedia apa yang dapat dipelaiari

pesertadidik.Dis66pin8itu'kurikulunmuatanlokal

sebagai penyedia sarana yang berguna untuk

nengefektifkan pelaksanaan kegiatan belaiar menEraiar'

Soedii arto, ( 1988: I ) denElan nenEiacu Pada Surat

Keputusan nendikbud Bl, nenElemukakan bahwa : "Huatan

lokalsebagaiusahanenterjenahkanGBPPaEarlebih

relevandenganminatbe}ajar...Daripernyataanini

terkandunE nakna bahwa nuatan lokal bukan nerupakan

proElran baru yang akan ditawarkan bagi peserta didik

di sekolah dasar. Nanun konseP ltuatan loha1 nerupakan

progranprogramyangdikerrbanEkarrdendanberpedoman

pada GBPP dari setiaP bidang studi vanE ada' Ini

berartibahwadalamnrelaksanakanprogranyang

bermuatanlokal,yaknidilakukanterPadudenEan
progran yang ada.

l'leneernati uraian di atas ' tanrPaknya konsep

kurikulun nuatan lokal pada dasarnya adalah

pengintegrasianpotensidaerahkedalauprogranGBPP

yangsudahada.DenE[ankatalainmuatanlokaldisini

bukanneruPakanmatapelajarnyangberdiri-sendiri.
Apabila diperhatikan UUSPN RI ' Nomor II Tahun

lg8gBabIXPasalSEAyatL'nakakurikulumnuatan
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lokaI dalan di sini tidak laEi sekedar penginteg-

rasian potensi daerah ke dalan nata pelajaran yanB

sudah ada, nelainkan nerupakan ProEram tersendiri di

luarkurikulunyanBbernuatannasionalsebaEaiuPaya
penyenPurnaan dari aPa yang diamanatkan oleh Surat

Keputusan nendikbud RI No ' OAL?./V/ 1987 ' Hal ini

diteElaskan dalan PP No' 28 Tahun 1990 BAB VII Pasal 4

Ayat 3, Yaitu:

Satuan pendidikan dasar dapat menanbah nata
pelai aran ="It]*i--a"ng*n keadaan Iingkungan dan

eiri khas =lir..-n"iaioitt*tt vang bersanEhukan

dengan tidax il"gui"nei. trurikuiun vang berlaku

secara nasional-;;;- iiaan nenvirrpanE dari tuiuan
pendidikan nasional '

Dari pernyataan di atas' semakin ielas bahwa

kurikulum nuatan IokaI nerupakan suatu paket progran

yanE terdiri dari beberaPa mata pelaiaran sesuai

dengan keadaan Iingkungan peserta didik' SebaBai

contoh dalam rangka nerealisasi dari kebiiakan ini

adalah: Provinsi Sunatera Barat nelalui Surat

Keputusan Kakanwil Depdikbud No ' 011 ' 08 'C ' 1gg4 '

nensahkan dan nenrberlakukan kurikulun nuatan lokal

untuk Pendidikan dasar denEan 5 ( Iima) buah nata

pelajaran, yaitu: Budaya Alam Hinangkabau' Baca TuIis

Alqur'an,BacaTulisHurufArabHelayu'KeteranPiIan
tradisional Hinangkabau dan Keteranpilan Pertanian'

L



B. Ruang Linelkup Kurikulua lluatan LokaJ

HenbahasnasalahruanElingkupkurikulunnuatan

lokal, yaitu potensi-Potensi apa yang ada dan yang

dapat dikembangkan di daerah atau pada satuan

pendidikan.

Bertitik tolak dari konseP dan Pengertian

sebagainanayanErkenukakanpadabaEianterdahulu,maka

ruang linglkup nuatan lokal tersebut adalah sebagai

ber ikut :

LinEkunElan alan

LingkunElan alam ini dapat dikelompokkan kepada hal-

hal: pantai, dataran rendah, dataran tinggi dan

pegunungan.

?.. Lingkungan sosial dan budaya

LinElkungan sosial dan budaya yang terdapat dalan

pola kehidupan daerah, seperti: perikanan darat'

perikanan laut, peternakan dan perkebunan '

perdaganEandanlayananjasa,industrikeeil/besar.

Anwas Iskandar (1988), nengidentifikasi seiunlah

unsur yang dapat 'diiadikan program nuatan lokal '

seperti; benda alan, baik benda yanB terlihat mauPun'

yanE tidak terlihat lanElsung oleh indra' proses dan

petistiwa-peristiwalokal,bahasadaerah'kebiasaan-

7
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kebiasaan, keteranpilan khas daerah, sisten kehidupan

dan sebagainya.

Apabila diperhatikan ruang lingkup nuatan lokal

sebaEiainarra yanE! dikenukakan di atas' naka ielas bahwa

sangat luas dan bervariasi bentuk dan ragamnya' Daerah

atau Iingkungan sekitar peserta didik LinEkungan

merupakan sumber belaiar yang sartgat efektif dalan

rangka memberikan kesempatan yang luas kepada peserta

didik untuk nengenal kehidupannya yang sebenarnya'

sehingga mereka lebih sangguP nenyesuaikan diri dengan

I inElkunElan d imana peserta d id ik berada '

Sebagai upaya merealisasikannya' walaupun urrsur-

unsurnuatanlokalinidisuatudaerahSangatbanyak
danbervariasi,namuntidakberartisenuanyaSecara

senbarangan dapat aiiadikan sebagai program muatan

1oka1. Untuk nenElenbangkannya seyogyanya nenperhatikan

berbagai kriteria, sePerti: kelayakan' nanfaat'

kesesuaian dan sebagainya'

Di sanpinEl itu, tanpak bahwa pelaksanaan

kurikulun nuatan lokal tidak sekedar merobekali peserta

didik denEan keteranPilan-keteramPilan senata' Nanun

dimaksudkan untuk nembentuk peserta didik yanB utuh'

yakni neniliki pengetahuan, sikap dan keteranpilan

yang handal dalan menoPang ialannya penbangunan

banEsa. Dengan Perkataan lain' bahwa linEkup nuatan

lokaltidakhanyanenekankanunsurpengetahuan,tetapi
juga Pada aspek keteranPilan dan sikap ' DenEIan

f:]
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diberikannyaketiEaasPektersebut
proporslonal, naka kiranya dapat newuiudkan

masyarakal yang utuh sebaEfainana yanE[ tercantum

tuiuan Pendidikan nasional '

III. PENTI}IGNYA f,'URIX'ULUH HUATAN LOKAL

A. Tuiuan !{uatan Lokal

seeara

suatu

dalan

Berkenaan dengan tuiuan

Depdikbud ( 1987 :4) menaParkan

kurikulun nuatan lokal'

sebagai berikut:

Kurikulum muatan loka1 bertujuan agar: S1) bahan

pengaiaran ax"i"I;;ih mudah diserap oleh peserta

didik , (2> =rrU"" belaiar di daerah daqat lebih
dinanf aatkan 

-""i'ft-XupE"tingan pendidikan ' (3)
peserta didik lebih nenBnal kondisi alan'
Iingkungan =i=i*f--J"n Iingkungan budava vang

terdapat di i""""t'nv', (4 

' 
peserta didik dapat

neningkatkan pengetahuan menbenai daerahnya' (5)
peserta didi-k Eapat nenofong orangtuanva dan

rrenolong dirinya sendiri J*f"* ranEka nenenuhi

kebutuhan r,iJuinvu, (6). peserta -gitiu 
dapat

nenerapkan pIi-g"[*ho"" 'dan 
. keteran!1]"" vang

dipelaiarinya untuk menecahkan nasalah yanE

ditenukan di sekitarnya, (?) Peserta dldik
neniadi akrab-de;;;; rit'bx""Eannva dan terhindar
dari keterasingan terhadap ringkungannya sendiri.

Bertitik tolak dari tuiuan-tuiuan di atas' naka

kurikulun nuatan loka1 pada hakikatnya adalah untuk

meniembatani peserta didik denEan lingkungannya '

l,teni enbatani peserta didik dengan lingkunEiannya

merupakan suatu proses nelestarikan dan mewariskan

kondisi alan, sosial dan budaya yanE senakin

berkenbanB.

Proses nelestarikan dan mewariskan kondisi alam'

'f



sosial dan budaya tersebut sanEat perlu dilakukan

sedininunEkin.HalinidapatdilakukanyarrEdiruulai

dengan Pengenalan, Penahanan sanpai dengan Penberian

keteranpilan fungsional yang ada di linBkurrEian dimana

sekorah berada. Keterampilarr fungsional adarah

keteranpilan Varrg berguna untuk memberikan bekal

kepada Peserta didik agar dapat menenuhi kebutuhan

hidupnya. Di sanping itu' dengan bekal keteranPilan

fungsional tersebut peserta didik dapat menolonE orarrEf

tuanya dan nanpu menecahkan masalah yang dihadapirrya'

Untuk mewuiudkan tuiuan-tuiuan di atas'

diperlukan adanya penberian kesempatan dan keleluasaan

kepada daerah atau sekolah untuk nerryusun

kurikulunnya.HalinidinaksudkanagarproElrannyaakan

sesuai tidak saia denBan Penbangunan daerah setenpat'

tetapijugadenEanlingkunEansekolahnya.Kesenpatan
dan keleluasaan yanE! diberikan ini tentu saia tidak

uaengurangi kurikulun yang bernuatan nasional yang

telah ditentukan dan tidak menyimpanE dari tuiuan

pendidikannasionalyangtelahdigariskan.DisanPing

itu adanya kurikulun nuatan lokal bukan bertuiuan agar

peserta didik terierat dalan linBkunBan semata' Sebab

daerah atau sekolah berhak mendapat kesempatan guna

lebih terlibat dalan nobilitas yang melanpaui batas

lingkungannya sendiri'

Hendikbud (Fuad Hasan ' 1g8?:11) ' menElenukakan

bahwa:

1 r:i



}luatanlokalselaindirraksudkanuntuknemper-
tahankan f<efestaiian (berkenaan denEan kebudayaan

daerah), S"g"-- 
-p"ti" dituiukan Pada usaha

penbaharuan i[", ilodernisasi (berkenaan dengan

keteranPilan 
---"t*, keiuruan setenpat) sesuai

denElan perkenbang*n ilnu- dan teknologi modern '

Selaniutnya -"r"I*n lokal dinaksudkan aEfar

pengenbangan =;;b;; dava alan dan tenaga nanusia
yanE t""O*p*i--- di daerah setenpat dapat

dinanfaatkan untuk kepentinEfan penbangunan

daerah, sekaligus nenceEiah teriidinya depopulasi
J""""t, dari tenaga Produktif '

B

Pernyataan di atas menunjukkan'bahwa nuatan 1okal

pada dasarnya Bempunyai dua sasaran utana' yakni dalan

ranE[kanelestarikanbudaya,penErelobanBansumberalam

dan tenaga daerah, di sanPinE! itu untuk meneegah

terseraPnya tenaEa produktif dari desa ke kota' DenElan

perkataan 1ain, bahwa kurikulum muatan lokal beruPaya

meni aga tetap lestarinya Potensi daerah ' Narrun '

sebaliknya bagainana memanfaatkan potensi daerah

tersebut diiadikan modal untuk nenbanElun banElsa sesuai

dengan kanaiuan ilnu dan teknologi '

Apabila dicernati kedua pendapat di atas naka'

secaranakroterkandungbahwakurikulunnuatanlokal
adalah dalarn rangka menacu PenbanEunan daerah sesuai

dengan iati dirinya' di sanpinE itu tetap nenEtikuti

dan menacu kemaiuan pembangunan banEsa'

Fungsi Kurikulun lluatan Lokaj

Huneulnya EaEasan nuatan lokaI adalah sebagai

inplikasidarikonseprekonstruksisosial.Karenapada
hakikatnya konseP kurikulum rekonstruksi sosial

1.1
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Benelaah berbaEai permasalaharr yanE teriadi

dinasyarakat. Ini berarti perrrasalahan yang ada darr

yanE teriadi dimasya'rakat neruPakan sunber bahan

pelaiaran di sekolah' DaIam tulisarr ini perrrasalahan

masyarakat tidak diartikarr secara semPit ' rrelairrkan

diarLikan secara luas ' Permasalahan masyarakat

mencakupkebutuhan,tuntutan,budayadanse6alasumber

alan yang ada di setiap daerah atau di sekitar

l inElkurrgan seko 1ah .

Sebagai uPaya nerealisasikan gagasan di atas'

maka kehadiran dan fungsi kurikulurn muatarr lokal

sangat PentinEi artinya ( strategis ' inovatif dan

produktif). Karena pengenbangan kurikulun yang

seluruhnya dipusatkan (sentralisasi penuh) tidaklah

lounElkin nencakuP nuatan lokat yang beraneka ragan itu '

Selainitu,besarkenungkinanbahwakenarrpuarrpeserta

didikuntuknenerinadanmenahanibahanpenBajaran
meniadi berkuranE!, karena ProE ran Pendidikan yanE

tidak sesuai dengan kebutuhan belaiarnya. oreh karena

itu,sistenPenEeBbanganyangsentralistiktanPaknya

tidak dapat dipertahankan laBi secara ketat ' Karena

pengembanBan kurikulurn yanB denikian tidak terlepas

dari seiunlah kerugian'

l'lenurut C . E ' Beeby (daIam Az:.z llahab ' 1990: 34 ) '

bahwa:

ekstrim cendrunEf
Eiuru , mur id dan

mereka selananya
sentralisasi YanE begini

melunpuhkan inisiatif Para
pengawas dan menbuat

1:



nengharapkan bimbingan dari
nyatanya binbingan DePdikbud itu

Jakarta, nanun
tidak efisien.

Bertitik tolak

semakin ielas PuIa

bahkan Pengenbangan

lokaL

dari pendaPat di atas, maka

bahwa periu adanya Pengkai ian

kurikulum yanB berwawasarr nuatan

H.FakryGafar(1990)menBatakanbahwakehadiran

kurikulun nuatan 1oka1 memPunyai makna, pa1ing tidak

ditiniau dari tigta dimensi, vakni : dirrensi isi

kurikulum, peserta didik dan kurikulun' Ditinjau dari

dimensiisikurikulum,nakakehadirankurikulumnuatan

lokalnerupakanupayauntuknemfungsionalkanberbagai
potensi daerah neniadi bahan pelajaran' Dari dimensi

Pesertadidik,Bakakurikulunrruatanlokalmenjadikan
mereka nerasa satu dengan lingkungannya' Hal ini pada'

akhirnya dapat nenEihasilkan tenaEia terdidik yang

menilikirasakewajibannoralyangtinBEiterhadap
linglkungannya.SedanBkandaridinensiguru,naka

kurikulun muatan 10ka1 akan lebih rrenf unElsio-

nalisasikan profesionalisme guru ' Dengan adanya nuatan

lokaI guru memiliki kewenanBan nembuat keputusan baEi

pengenbangan isi kurikuluur' nenenukan strateEli

penbelajarandanpenanfaatansunber-sumberbelajar
yangadadisekitarnya.Iniberartikurikulunnuatan

}okalmenberiimplikasibaEiPenBerrbanBankreativitas
dan produktivitas yang diwarnai dalam pertElinpleulen-

tasian kurikulun ' Apabila daya kreativitas gulu

{T



1

berkenbang dengan baik, naka pengelolaan keraEanan

karakteristik daerah setempat ternasuk aspirasinya

dapat diakomodasikan. selain itu, akan nendoronEl

terbinanya kenandirian dalan nemilih alternatif

terbaik untuk neneeahkan nasalah setempat' meniawab

tuntutan nasional bahkan tantanElarr yang ditimbulkan

olehr €lobaIisasi.
Selaniutflv&, fungsi kurikulum nuatan lokal ini

adalah sebaEiainrana yang d ikemukakan oleh Anwas

Iskandar (1gBB:5-7) Yaitu:

Kurikulum nuatan 1oka1 sebaElai kekuatan pembelaiar

Kurikulun muatan IokaI sebagai bagian

pendidikarr dan PenEiaiaran nasional dinaksudkan

dalarrupayamenjadikanlokalsebagaikondisi,iklim

dan tempat yang senakin meranEisang peserta didik

belaiar dengan cara yang sublininal dan

eksperinental. Dengan adanya pengenalan terhadap

potensi 1okal, maka Peserta didik akan neniliki

berbagai kenanpuan untuk Elenguasai lingkungannya.

Peserta didik dapat nengenal, nenciptakan dan

neninElkatkanproduktivitasberbagaipotensiyang

ada di sekitarnya meniadi sesuatu yanE bermanfaat

baginasyarakatdandirinyasendiri.}'[isalnya,

PesertadidikdapatbelajarrreninEkatkan
produktivitas denEian ialan bereocok tanan'
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2. Kurikulun muatan lokal sebaElai ialan nengenali dlri

KurikulumnuatanlokalberfungsisebaEtaiupaya

nenElenali diri. Hisalnya, peserta didik tahu

tentanE budayanya, berarti dia dapat nengenali

dirinya. Karena budaya hasil karya atau ciptaan

nanusia. OranB dapat nerrEletahui orang lain

(perilakudanwataknya)denganjalannemPelajari

kebudayaannya atau linBkunBannya'

Kurikulum Huatan Lokal sebagai batu loncatan nen-

cerdaskan kehiduPan bangsa

Kurikuluru muatan lokal sebagai sisten

kehidupan masyarakat lokal yanE tepat untuk

menbelai arkan , Irrencerdaskan ' nembudayai dan

memberadabkan tidak hanya berfunBsi bagi nasyarakat

di tenpat itu. Dengan terpelaiar' cerdas dan

berbudaya serta beradabnya masyarakat di setiap

daerahberartitelahterbentukmasyarakatlndonesia
yang terpelaiar, eerdas, berbudaya dan beradab

.7

puIa. Karena daerah nerupakan bagian inteEral

tak terPisahkan dari bangsa Indonesia '

konsepsi penbanEiunan di Indonesia' nerrbangun

berartimeletakkandasarbagipenbanElunan

secara keseluruhan.

yang

DaIam

daerah

banEsa

4 Kurikulun nuatan lokal sebagai mesin penbudaya

Kurikulummuatanloka}sebaElaisistemkehi-
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dupanmasyarakatsetenpatyanEberinteraksidengan

sisten alamneniadi sistenr kehidupan yang

berfungsi seba9ai alat yanE kuat bagi uPaya

pennbudayaarr. Huatan lokaI derrBan berbagai bentuknya

yangsecarautuhdannenyeluruhberfungsisebagai

siten pembudaya nasyarakat setenpat '

vI.PENDEKATANPE}IGE}TBANGANKURIKULUHI{UATANL0KAL

Dalaru pengenbangan kurikulun muatan Iokal

diperlukan suatu Perrdehatan' sehingga sasaran yanE

didinginkan dapat dicapai dengan baik ' Pendekatan

penElembanElankuriI.:'ulumrrr:atarrlokaldala.mtulisa.rrini

mencakup:lanBkah_langkahlcengidentifikasiurrsur-
unsurnuatanlokaldan,ca}a-cararrelaksanakan

kurikulurrmuatanlokaldalamkegiatanbelajar
rrenEai ar .

A. Langkah-Lan?kah tlengidentifiksi tlnsur l{uatan Lokal

Secara konseptual lanEkah-langkah' dalan

nengidentifikasi unsur rruatan lokal, pada Prinsipnya

tidak berbeda dengan langkah-langkah dalan nenEliden-

tif ikasi kurikulun pada umurlnya'

Suatu roata pelaiaran beserta unsurnya tidak

nunEkin secara otonatis diperoleh tanPa adanya

aktivitas yang dilakukan oleh penEienbanEfnya' S '

Audean A1Iman, dkk (1980), mengemukakan bahwa dalan

rangka mengidentifikasi ini diawali dengan lanElkah
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pengujianlapanElan(fieldtesting).Langkahsenacam

ini dilakukan pada dasarrrya adalah nengakanodasi

unsur-unsur nuatan lokal yang benar-benar sesuai

den8an korrdisi, kebutuhan nasyarakat darr potensi

lingkungan.Jikalan€kahinitidakditempuh,naka

cendrurrgProgranyanEditawarkandalanprograIIni}uatan

Ioka1 di sekolah akan nubazir ' LanEkah berikutnya

adalah melakukan proyek percontohan (pilot

proElrarllTring) terhadap unsur-unsur nuatan loka1 yang

diperolehdarilaPangan.Langkahinidi}akukanuntuk

Eengetahuilayak-tidaknyanatapelajaranatauunsur-

unsurmuatanlokalditerapkandisekolah-sekolah
secara nenyeluruh. Dari lanEkah ini iuga diketahui

hal-halseperti,dayaserappesertadidik'netode

menEiaiar yanE cocok, hendala-kendala yanE dihadapi

dan sebaEiainya.

Langkah ket iga d isebut denElan penEianbi lan

kePutusan(decisionProEiran),maksudnyapenentuan

bagi unsur-unsur uuatan 1okal sete}ah adanya , }angkah

pertanadankeduadiatas.Dalanha}iniapakahakan

dipertahankan neniadi nata aiaran atau harus

dihilangkan. untuk nempertahankan atau nenghilang-

kannya bukanlah suatu pekeriaan mudah dan dapat

dilakukan dalan waktu yang singkat ' Setelah

diputuskan oleh penEeubang, marra yang dipertahankan

dan nana yanE dihilangkan tidak berarti bahwa unsur-

unsur nuatan lokal (terutarna yang dipertahankan)
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langsungdijalankan.Karenadiperlukanpula
pandangan-pandangan dari sebuah konisi (connittee)

yangdisebutroleofareviewconnitteesebaEai

Iangkah ke enPat.

Komisi ini terdiri dari orang-orarrg YanE cukuP

berkonPetenatauahlidalamberbaBaidisiplinilnu,
dalan rangka nenberikan berbagai pandanEan terhadap

yang diputuskan oleh 1ip penEenrbang ' Jadi perartan

koruisidalam pengenbangan kurikulum nuatan lokal ini

sangat penting, bahkan sarrgat menerrtukan layak-

tidaknya suatu proElran sebelum diterapkan di sekolah'

LanElkah ke lina yang harus dilakukan adalah

mode L apPtoval. Hodel ini merupakan lanEikah

permintaan persetuiuan dari pihak atasan yang

berwenang terhadap Progran yanE telah ditetapkan

untuk dilaksanakan. Bagi kita di Irrdonesia pihak

atasan irri adalah Hentri Pendidikan Kebudayaan '

Langkah terakhir yang harus dilakukan setelah

mendaPat persetuiuan, maka selaniutnya nemasuki

lanElkah pelaksanaan progran di sekolah secara

menyeluruh (total school inplementation) '

JikadiperhatikanranElkaianlangkah-langkah
penElembangan di atas, tampaklah bahwa dalam

nengidentifikasi Progran ini tidak nudah ' Urrtuk

menElidentifikasinyatampaknyametrrerlukanpikiran'
tenaga, waktu biaya dan sarana yang nema'dai ' Di

samping itu, dalam melakukan kegliatan ini harus
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dilakukan secara bertahap atau adanya pentahapan

tertentu yang harus dilalui ' sePerti; tahap

perencarraan, tahaP pelaksanaarr dan tahap evaluasi

sehingga progran yang dikenabangkarr neni adi berhasil

guna dan berdaya guna ' Dalam konteks lain ' dapat

dikatakan, bahwa i ika dalam menEidentifisi unsur-

unsur muatan lokal lrrengikuti keBiatarr-keEliatan

seperti dikenukakan di atas' naka berbaEai potensi

daerah dapat lebih dikerrbanEkan ' Selain itu ' rrinat '

kebutuhan peserta didik dan kebutuhan riasyarakat

daPat terpenuhi '

B. Cara-Cara Helaksanakan KurikuJum Huatan Lokal

DaLan KeEiatan BelnJar Hengaiar'

Cara-eara di sini menElacu kePada

beberapa cara yang dapat digunakan dalan

kurikulum nuatan lokal ini: Yakni:

1. Iletode Survey

Pada dasarnya netode survey nemberikan

kesenpatan kepada peserta didik untuk teriun ke dalan

masyarakat. llenurut Nana Syaodih Suknadinata

(1988:101), bahwa: "Anak-anak seiak sekolah dasarPun

diharuskan turut serta dalam survey kenasyarakatan

serta kegiatan-keBiatan sosialnya" ' Lingkungan

nasyarakat sebagai surrber belaiar dianEEaP tidak

ef ektif i ika dilakukan di dalan kelas'/sekolah'

metode. Ada

pe laksanaan
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peserta didik daPat nelihat

send ir i apa YarrB terdaPat

Iingkurigannya atau di masyarakat

sendiri, merasakarr

darr teriadi di

sekelilingnya.

2. Hetode Karyawisata

Pada prinsipnya metode karyawisata tidak berbeda

dengarr metode survey. Dalan pelaksanaannya, rretode

irri memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

melakukan kurijunEiari ke berbagai obi ek yanEi ada di

seki t-arrtya. s . Nasut ion ( 1986 ) , merryatakan bahwa

tujuarr penElEiurraan netode karyawisata adalah agar

peserta. d id ik niengetahu i dari lrienEialami obi ek

sebagaimana keadaan sebenarnya atau aslinya di tenPat

cli roana obiek itu berada.

Dengan demikian, dampaknya yanEi dapat dipetik

langsung adalah teriadinya pemahaman yang nerrdalam,

sehinEiga pengaiaran yang sifatnya verbalistik dapat

d ihindar i .

3. Hetode Eksperinen

Hetode ekperimen pada hakekatnya adalah suatu

cara mengaiar dan belaiar yang menberikan kebebasan

kepada peserta didik untuk nencari, menemukan,

nembuktikan dan Eenarik kesinpulan sendiri tentang

sesuatu objek dan suatu proses. Dengan kata lain

bahwa nelalui eksprinen peserta didik dapat
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menbuktikan benar tidaknya suatu teori, konseP tau

pendapat yang dibaca atau didenBarnya'

4. l{etode Bermairr Perarr

He1alui metode bermain peran' peserta didik

dididikuntukikr-rtsertarrerasakandannenecahkan

rrasalah-masalah yang dihadapinya sendiri naupun yanE

terjadididalannnasyarakat.Penerapanrretodebermain
peranini,terutarradalamranEikarrernbentuksikap

pesertadidikagarpec]uliterhadaplingkungannya.

5. I'letode Irrkuiri.

Padahakekatnyametodeinkuiribertujuanuntuk

nenolong peserta d i'd ik berkenbanEi sesuai dengan

kebutuhandankemampuannya.Pesertadidikdiberikan

kebebasan untuk nremilih dan menentukarr sendiri apa

yang neniadi kepentingannya' SebaEai konsekuensi dari

perrerapan netode ini adalah, Eiuru lebih berperan

sebagaipenEiarahdarrpenbimbingdanpenciptakondisi

belai ar, sehingela neninrbulkan kreativitas dan

produktivitas pada peserta didik'

Cara-cara yang dapat digunakan untuk

nelaksanakan kurikulun muatan sePerti yanE

dikenukakandiatastidakterbatashanyaitusaja,
nanun nasih dapat dikenbangkan lagli '
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